EVALUASI PROMOSI KESEHATAN

Evaluasi adalah bagian integral dari proses manajemen, termasuk manajemen
promosi kesehatan. Evaluasi dilakukan ingin mengetahui apakah apa yang dilakukan

telah berjalan sesuai dengan rencana.

Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan menghadapi tantangan/memecahkan

masalah dengan sumberdaya yanga ada. Berikut daur evaluasi:

Menentukan apa j} Mengembangkan j‘> Merancang desain
yang akan dievaluasi kerangka dan batasan (metode)
TT Melakukan Menyusun rencana dan
Membuat pengamatan, instrumen
kesimpulan dan <: pengukuran dan
pelaporan analisa

PROSES EVALUASI
Langkah-langkah:
1. Menentukan apa yang akan dievaluasi, meliputi:

- rencana
- sumber daya
- proses pelaksanaan
- keluaran
- efek dari suatu kegiatan
- pengaruh terhadap lingkungan

2. Mengembangkan kerangka dan batasan

Dilakukan asumsi-asumsi mengenai hasil evaluasi serta pembatasan ruang

lingkup evaluasi serta batasan-batasan yang dipakai agar objektif/fokus.

3. Merancang desain (metode)

Karena biasanya evaluasi terfokus pada satu atau beberapa aspek, maka dilakukan
perancangan desain, yang sebenarnya mengikuti rancangan desain riset walaupun

tidak harus kaku seperti riset umumnya dalam penerapannya.

4. Menyusun instrumen dan rencana pelaksanaan

Mengembangkan instrumen pengamatan atau pengukuran serta rencana analisis

dan membuat rencana pelaksanaan evaluasi.

5. Melaksanakan pengamatan, pengukuran dan analisis

Melakukan pengumpulan data dari hasil pengamatan, melakukan pengukuran

serta mengolah informasi dan mengakjinya sesuai dengan tujuan evaluasi.



6. Membuat kesimpulan dan pelaporan
Informasi yang dihasilkan dalam proses evaluasi ini disajikan dalam bentuk
laporan sesuai dengan kebutuhan atau permintaan.

Keenam langah evaluasi diatas dapat dipadatkan menjadi 2 langkah yaitu:
1. Menetapkan apa yangdievaluasi
Cara menentukan fokus evaluasi:
a. Cara yang paling sederhana.
Membuat kesepakatan dengan pihak yang meminta evaluasi. Cara delphi
membuat keputusan dengan suara terbanyak, meminta setiap orang
menulis pilihannya dan memasukan kedalam amplop tertutup, kemudian
secara transparan dilakukan penghitungan.

b. Cara yang dianggap paling teliti, yaitu mengkaji secara sistem, dengan
menguraikan proses suatu kegiatan atau intervensi menurut unsur-unsur
sisitem : input, proses, output, out come, impact, feed back serta
environment.

c. Cara yang praktis ialah dengan membuat suatu proses yang runtut, cara ini
dipakai oleh Carol weis (1972) yang membuat penentuan berdasarkan
logika, seperti gambar berikut:

Apakah Apakah
Suatu intervensi Perubahan Perubahan
(misalnya :: > perilaku/lingku keadaan
pelatihan) ﬂ ngan ?
menyebabkan Menyebabkan

2. Memilih atau merancang desain evaluasi
Tergantung tujuan dan sumberdaya yang dimiliki desain evaluasi dapat sederhana,
dapat pula sangat canggih



Stephen Isaac dan William B.Michael (1981) mengemukakan 9 bentuk desain
evaluasi, yaitu:

a. Historikal, dengan merekonstruksi kejadian dimasa lalu secara objektif dan
tepat dikaitkan dengan hipotesis atau asumsi.

b. Deskriptif, melakukan penjelasan secara sistematis suatu situasi atau hal yang
menjadi perhatian secara faktual dan tepat.

c. Studi perkembangan, menyelidiki pola dan urutan perkembangan atau
perubahan menurut waktu.

d. Studi kasus dan lapangan, meneliti secara intensif latar belakang status
sekarang, dan interaksi lingkungan dari suatu unit sosial, baik perorangan,
kelompok, lembaga, atau masyarakat.

e. Studi korelasional, meneliti sejauh mana variasi dari satu faktor berkaitan
dengan variasi dari satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefesien tertentu.

f. Studi sebab akibat, menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan
mengamati berbagai konsekwensi yang ada dan menggalinya kembali melalui
data untuk faktor menjelaskan penyebabnya.

g. Eksperimen murni, menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan
membuat satu kelompok percobaan atau lebih terpapar akan suatu perlakuan .

h. Eksperimen semu, merupakan cara mendekati eksperimen, tetapi dimana
kontrol tidak ada dan manipulasi tidak bisa dilakukan.

i. Riset aksi (action research), bertujuan mengembangkan pengalaman baru
melalui aplikasi langsung diberbagai kesempatan.

EVALUASI DALAM PROMOSI KESEHATAN

Pada prinsipnya, evaluasi promosi kesehatan sama dengan evaluasi kesehatan lainnya,
karakteristiknya ialah dalam indikator yang disamping memakai indikator epidemiologik
sebagai indikator dampak seperti upaya kesehatan lainnya, dalam mengukur efek, lebih
menggunakan indikator perilaku. Indikator perilaku tidak ada yang bersifat baku, semua
tergantung pada apa, kapan, dimana dan dalam konteks apa digunakan.

Indikator promosi kesehatan

Dapat bersifat kualitatif atau kuantitatif dapat pula bersifat statis atau dinamis.

Indikator kesehatan (secara sistem) mencakup proses, keluaran, dan dampak, pada tahap
perencanaan, implementasi maupun evaluasi sutau upaya kesehatan. Indikator kesehatan
dapat menjadi:



Penunjuk masalah kesehatan, misalnya
- status kesakitan dan kematian
- status gizi
- status kesehatan lingkungan
- status perilaku dan budaya kesehatan

Penunjuk keadaan sumberdaya kesehatan
- tenaga kesehatan
- fasilitas kesehatan
- pendanaan kesehatan

Penunjuk kesehatan lingkungan
- ketersediaan air sehat
- ketersediaan perumahan yang layak
- dan lain-lain.

Keadaan kebijakan kesehatan
- UU dan Peraturan
- Politik kesehatan
- Dan lain-lain.

PERTIMBANGAN DALAM EVALUASI KESEHATAN
Menurut Green (1986)

1.

evaluasi yang relatif terlalu cepat, sehingga ketika evaluasi dilakukan upaya atau
kegiatan belum menghasilkan apa-apa, namun setelah ditinggalkan baru tampak
pengaruhnya.

Sebaliknya dapat juga terjadi ketika evaluasi dilakukan tanpa hasil yang baik,
namun setelah ditinggalkan keadaan kembali seperti semula.

Ini sering terjadi pada kampanye dengan insentif materi, yang kemudian
perubahan menghilang ketika insentif tidak lagi diberikan

Atau kadang-kadang dalam waktu singkat memberi hasil negatif, misalnya
penolakan, tetapi kemudian mengikutinya juga dengan sukarela.

Ada juga perubahan cepat terjadi, tetapi sebenarnya perubahan itu akan terjadi
juga, hanya intervensi yang dilakukan merupakan penguat atau cambuknya.

Yang paling buruk ialah yang menyebabkan keadaan bertambah buruk. Ini bila
suatu kegiatan dihentikan secara mendadak atau tidak berkelanjutan.



